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ABSTRAK 

Bonita 2016 : Hubungan Status Gizi dengan Tingkat Kesegaran Jasmani 

Siswa di SD Negeri 15 Tanah Hitam Kecamatan Padang 

Panjang Barat 

 

Masalah dalam penelitian ini berawal dari pengamatan atau observasi yang 

penulis lakukan di lapangan, bahwa tingkat kesegaran jasmani siswa di SD Negeri 

15 Tanah Hitam Kecamatan Padang Panjang Barat masih rendah. Banyak faktor 

yang menyebabkan rendahnya tingkat kesegaran jasmani tersebut diantaranya 

adalah status gizi. Maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

status gizi dengan tingkat kesegaran jasmani siswa di SD Negeri 15 Tanah Hitam 

Kecamatan Padang Panjang Barat. 

Jenis penelitian adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini seluruh 

siswa di SD Negeri 15 Tanah Hitam Kecamatan Padang Panjang Barat yang 

berjumlah sebanyak 103 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini berjumlah 

sebanyak 36 orang, dengan rincian 20 orang siswa putera dan 16 orang siswa 

puteri. Data dikumpulkan dengan melakukan pengukuran terhadap kedua variabel. 

Untuk status gizi dengan melakukan tes antrophometri. Sedangkan untuk 

memperoleh data kesegaran jasmani dilakukan tes kesegaran jasmani indonesia. 

Data dianalisis dengan menggunakan korelasi product moment.  

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hubungan status gizi dengan 

tingkat kesegaran jasmani siswa SD Negeri 15 Tanah Hitam Kecamatan Padang 

Panjang Barat, untuk putera diperoleh rhitung 0,950 > rtabel 0,444, siswa puteri 

diperoleh rhitung 0,96 > rtabel 0,497, dan diterima kebenarannya secara empiris. 

Artinya terdapat hubungan yang berarti (signifikan) antara status gizi dengan 

kesegaran jasmani diterima kebenarannya secara nyata (empiris). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran di segala jenjang pendidikan pada intinya bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas manusia di berbagai aspek. Hal ini dapat dilihat 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yaitu “Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab”. 

Sebagaimana yang tercatum dalam Pasal 18 ayat 1 dan 2 Undang-

Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang sistem Keolahragaan Nasional, bahwa 

“Olahraga Pendidikan di selenggarakan sebagai bagian proses pendidikan dan 

dilaksanakan baik pada jalur pendidikan formal maupun non formal melalui 

kegiatan intrakurikuler atau ekstrakurikuler”. Mengingat pentingnya aktifitas 

olahraga untuk meningkatkan kesegaran jasmani, maka perlu memberdayakan 

olahraga sedini mungkin baik di sekolah maupun kepada masyarakat luas. 

Dapat dikatakan bahwa Penjaskes bertujuan untuk membantu siswa 

dalam meningkatkan kesegaran jasmani melalui pengenalan dan menanamkan 

sikap positif serta kemampuan gerak dari aktifitas jasmani. Selain itu, kesegaran 

jasmani juga sangat dibutuhkan dalam memperoleh pembentukan gerak, 

pembentukan prestasi, pembentukan sosial dan pertumbuhan badan. 
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Kesegaran jasmani merupakan kondisi yang sangat berharga bagi setiap 

siswa dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Terutama dalam mengikuti 

pelajaran sehingga akan berpengaruh baik terhadap hasil belajar siswa tersebut. 

Siswa yang akan melakukan pembelajaran di sekolah perlu mengkonsumsi 

makanan yang bergizi, sebelum pergi kesekolah. Kesehatan yang terbaik untuk 

anak adalah makan makanan yang banyak mengandung zat-zat gizi seperti 

karbonhidrat, lemak, protein, vitamin, mineral, air dan yang paling penting 

diperhatikan yaitu keseimbangan zat gizi tersebut. Karena, apabila tidak 

seimbang akan dapat menyebabkan gizi buruk.  

Gizi adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam meningkatkan 

prestasi pada anak. Keadaan gizi yang dikatakan baik atau normal apabila 

terdapat keseimbangan antara kebutuhan hidup terhadap zat-zat gizi dengan 

makanan yang dikonsumsinya. Tubuh manusia juga sangat memerlukan zat gizi 

untuk memperoleh energi guna melakukan kegiatan fisik sehari-hari, 

memulihkan proses tubuh dan untuk tumbuh kembang khususnya bagi yang 

masih dalam pertumbuhan. 

Sekolah dasar merupakan bagian dari pendidikan dasar 9 tahun yang 

mempersiapkan peserta didiknya dari sejak dini untuk melanjutkan pendidikan 

pada jenjang yang lebih tinggi. (Gusril, 2006: 1) mengatakan bahwa ”Sekolah 

Dasar adalah suatu lembaga pendidikan yang memberikan bekal kepada siswa 

untuk dapat melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi. Sebagai 

lembaga pendidikan berupaya agar mampu mencapai tujuan pendidikan 

Nasional secara optimal dengan melakukan pembenahan disegala sisi.  
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Siswa sekolah dasar perlu mengkonsumsi makanan dan minuman yang 

berkualitas dan banyak mengandung gizi agar anak dapat memenuhi kebutuhan 

gizi yang tercukupi, gizi yang tercukupi akan mendukung anak untuk melakukan 

berbagai aktivitas seperti, belajar, berolahraga, bermain dan lain sebagainya. 

Status gizi yang tidak seimbang dapat menyebabkan terjadinya gangguan 

pertumbuhan dan perkembangan tubuh, hal ini dikarenakan setiap kali 

melakukan gerakan anak memerlukan energi. Energi yang digunakan untuk 

melakukan gerak berasal dari makanan yang dikonsumsi cukup mengandung 

nilai gizi. Dengan gizi yang tercukupi anak akan bersemangat, gesit dan aktif 

dalam melakukan gerak atau aktivitas, sehingga daya tahan tubuh, otot, 

kelentukan, koordinasi, dan kelincahan gerak dapat meningkat. 

 Jika tubuh mengalami kekurangan zat gizi maka simpanan zat gizi pada 

tubuh digunakan untuk memenuhi kebutuhan. Apabila keadaan ini berlangsung 

dalam jangka waktu yang panjang, maka simpanan zat gizi dalam tubuh dapat 

habis dan akhirnya terjadi kemerosotan jaringan tubuh. Pada saat ini seseorang 

sudah dapat dikatakan mengalami malnutrisi walaupun baru ditandai dengan 

penurunan berat badan dan pertumbuhan yang terlambat. Ada beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi kekurangan gizi pada anak- anak antara lain, 

kurangnya pengetahuan orang tua mengenai makanan bergizi, status sosial dan 

ekonomi orang tua, serta faktor geografis yaitu letak dan tempat tinggal. 

Kualitas sumber daya manusia yang sehat akan menentukan kualitas 

kehidupan seseorang, kualitas sumber daya manusia salah satunya ditentukan 

oleh tingkat kebugaran jasmani dan gizi yang baik. Tingkat kesegaran jasmani 
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dan gizi sangat berpengaruh dalam melakukan segala aktivitas sehari hari. 

Kebugaran jasmani hanya dapat dicapai apabila ada faktor-faktor yang 

mendukung sedemikian rupa sehingga optimalisasi kemampuan dapat dicapai 

dengan sebaik baiknya.  

Kemampuan fisik dalam pembinaan olahraga disebut kesegaran atau 

kebugaran jasmani yang mencakup unsur-unsur yang meliputi daya tahan, 

kekuatan, tenaga ledak otot kecepatan, ketangkasan, kelenturan, keseimbangan 

kecepatan reaksi, koordinasi melalui olahraga yang teratur, terprogram dan 

terencana dengan baik maka mampu memelihara bahkan meningkatkan derajat 

kesehatan yang akan tampak pada tingkat kebugaran jasmaninya. Melakukan 

olahraga berarti menanamkan modal bagi tubuh kesehatan yang baik. 

Menurut pengamatan guru dan observasi yang penulis lakukan, keadaan 

siswa SD Negeri 15 Tanah Hitam hampir setiap minggunya kurang lebih ada 2-3 

orang siswa yang tidak masuk sekolah karena sakit, setiap hari Senin diadakan 

upacara bendera namun masih ada siswa yang pusing ataupun pingsan, setiap 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa baru bergerak 

20 sampai dengan 25 menit siswa sudah merasa lelah, haus sehingga mereka 

ingin cepat istirahat. Akibat dari kondisi yang demikian itulah yang mungkin 

akan mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani pada siswa.  

Dari kenyatan yang telah dikemukakan di atas, penulis beranggapan 

bahwa tingkat kesegaran jasmani siswa SD Negeri 15 Tanah Hitam Kec. Padang 

Panjang Barat masih ada yang rendah. Rendahnya tingkat kesegaran jasmani 

siswa tersebut mungkin disebabkan oleh status gizi mereka yang buruk, keadaan 
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lingkungan tempat tinggal, kebiasaan siswa dalam beraktifitas fisik, sarana dan 

prasarana yang kurang memadai sehingga siswa malas untuk berolahraga, 

keterbatasan waktu sehingga istirahat yang cukup karena anak-anak sekarang 

lebih suka main game dari pada bermain di lapangan dengan teman sebaya, 

perbedaan usia, kondisi fisik siswa serta pengetahuan, pendidikan dan sosial 

ekonomi orang tua siswa.  

Berdasarkan hal di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian mengenai “Hubungan Status Gizi Dengan Tingkat Kesegaran Jasmani 

Siswa SDN 15 Tanah Hitam Kec. Padang Panjang Barat”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di indentifikasi 

masalah-masalah  yang berhubungan dengan tingkat kesegaran jasmani siswa 

pada SDN 15 Tanah Hitam Kec. Padang Panjang Barat yaitu: 

1. Status gizi siswa. 

2. Lingkungan siswa. 

3. Latar belakang pendidikan orang tua siswa. 

4. Sosial ekonomi orang tua siswa. 

5. Sarana dan prasarana  

6. Kondisi fisik. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat kompleksnya permasalahan yang dapat mempengaruhi 

tingkat kesegaran jasmani, dan mencegah timbulnya penafsiran yang berbeda-

beda maka perlu diberi batasan sehingga ruang lingkup penelitian ini menjadi 
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jelas, terarah dan terkontrol. Dengan keterbatasan pengetahuan, waktu, dana dan 

tenaga yang dimilki maka penelitian ini dibatasi pada masalah, yaitu : 

1. Status gizi siswa. 

2. Kesegaran jasmani  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah serta pembatasan 

masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah yang diajukan adalah:  

1. Bagaimana status gizi siswa putra SDN 15 Tanah Hitam Kec. Padang 

Panjang Barat? 

2. Bagaimana status gizi siswa putri SDN 15 Tanah Hitam Kec. Padang 

Panjang Barat? 

3. Bagaiman kesegaran jasmani siswa putra SDN 15 Tanah Hitam Kec. 

Padang Panjang Barat? 

4. Bagaiman kesegaran jasmani siswa putri SDN 15 Tanah Hitam Kec. 

Padang Panjang Barat? 

5. Apakah terdapat hubungan antara Status Gizi dengan Tingkat Kesegaran 

Jasmani siswa putra SDN 15 Tanah Hitam Kec. Padang Panjang Barat? 

6. Apakah terdapat hubungan antara Status Gizi dengan Tingkat Kesegaran 

Jasmani siswa putri SDN 15 Tanah Hitam Kec. Padang Panjang Barat? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan ini adalah untuk mengetahui hal-hal sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Status Gizi siswa putra SDN 15 Tanah Hitam Kec. 

Padang Panjang Barat. 
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2. Untuk mengetahui Status Gizi siswa putri SDN 15 Tanah Hitam Kec. 

Padang Panjang Barat. 

3. Untuk mengetahui Tingkat Kesegaran Jasmani siswa putra SDN 15 Tanah 

Hitam Kec. Padang Panjang Barat. 

4. Untuk mengetahui Tingkat Kesegaran Jasmani siswa putri SDN 15 Tanah 

Hitam Kec. Padang Panjang Barat. 

5. Untuk mengetahui hubungan status gizi dengan tingkat kesegaran jasmani              

siswa putra SDN 15 Tanah Hitam Kec. Padang Panjang Barat 

6. Untuk mengetahui hubungan status gizi dengan tingkat kesegaran jasmani              

siswa putri SDN 15 Tanah Hitam Kec. Padang Panjang Barat 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan apa yang telah dijabarkan pada rumusan masalah dan 

tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan berguna dan bermanfaat 

bagi: 

1. Penulis sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 

pendidikan pada Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan 

Rekreasi Jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang.  

2. Siswa sebagai pengetahuan tentang pentingnya status gizi dalam 

meningkatkan kesegaran jasmani. 

3. Orang tua/wali sebagai masukan tentang pengetahuan dan pengalaman 

sehingga lebih mudah memahami dan mengerti akan pentingnya gizi 

terutama pada masa anak-anak.  
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4. Guru Penjasorkes dapat dijadikan sebagai pedoman atau bahan 

pertimbangan untuk mengarahkan siswa dan orang tua akan pentingnya 

status gizi dalam meningkatkan kesegaran jasmani siswa. 

5. Sekolah dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam usaha untuk 

meningkatkanan gizi dan kesegaran jasmani siswanya.  

6. Fakultas Ilmu Keolahragaan sebagai bahan untuk memperkaya literatur 

dari hasil-hasil penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa. 

7. Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa di perpustakaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan kepada hasil analisis dan dan pembahasan yang telah di 

uraikan pada bagian terdahulu, maka pada bab ini dapat ditarik kesimpulan  dan 

saran yakni sebagai berikut:   

A. Kesimpulan 

1. Status gizi memberikan kontribusi (sumbangan) untuk siswa putera sebesar 

90.25% dan untuk siswa puteri sebesar 92.16% terhadap tingkat kesegaran 

jasmani mereka. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dengan tingkat 

kesegaran jasmani siswa Sekolah Dasar Negeri 15 Tanah Hitam Kecamatan 

Padang Panjang Barat, untuk putera diperole rhitung 0,950 > rtabel 0,444, 

siswa puteri diperoleh rhitung 0,96 > rtabel 0,497, dan diterima 

kebenarannya secara empiris. 

B. Saran  

Beradasarkan kepada kesimpulan dalam penelitian ini, maka disarankan 

kepada: 

1. Guru penjasorkes: 

a. Memberikan pengertian dan pemahaman pada siswa tentang pentingnya 

status gizi, karena status gizi dapat mempengaruhi tingkat kesegaran 

jasmani. 
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b. Dalam memberikan materi pembelajaran penjasorkes dalam bentuk 

permainan agar siswa aktif berlatih dan bermain, karena hal ini dapat 

meningkatkan kesegaran jasmani mereka. 

2. Pihak sekolah, agar memberikan sosialisasi kepada orang tua atau wali 

murid tentang pengetahuan ilmu gizi dengan bekerjasama dengan instansi 

terkait. 

3. Siswa agar lebih rajin dan serius dalam beraktifitas fisik seperti berolahraga 

dan bermain dengan teman sebaya, sehingga tingkat kesegaran jasmani 

menjadi lebih baik. 

4. Orang tua/ wali murid, agar memperhatikan kebutuhan gizi anaknya dan 

memberi kebebasan untuk bermain karena hal ini dapat mempengaruhi 

tingkat kesegaran jasmani mereka. 
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